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Abstract
This research is about making a control system for home electrics
through personal computer that will control switch position on or off.
Simulation of position switch control will use microprocessor
accomplished with mouse, screen  display from Visual Basic and
Debug  software  and  a  relay  circuit  base  application  as  switch
position.
Key words : control system, switch position, computer, home electrics

1.         PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi dalam sistem pengontrolan telah banyak dimanfaatkan
dalam dunia industri dan pabrik-pabrik untuk meningkatkan produksi, mempermudah
pekerjaan sehingga pada akhirnya dapat menurunkan biaya produksi. Aplikasi sistem
pengontrolan yang lebih sederhana dapat kita terapkan pada kehidupan sehari-hari,
misalnya pada rumah tangga. Dalam rumah tangga kita menggunakan beragam
peralatan listrik, setiap alat mempunyai switch sendiri untuk mengendalikan hidup
atau matinya alat tersebut. Switch ini masih menggunakan sistem analog dan
dioperasikan secara manual. Kita dapat menerapkan suatu sistem yang lebih efisien
dengan menggunakan pengatur posisi switch yang bersifat digital. Sistem digital ini
akan mengendalikan beragam peralatan rumah tangga dari satu perangkat yaitu
Personal Computer (PC)

Pembuatan simulasi pengendalian posisi switch akan menggunakan
microprosessor yang dilengkapi dengan mouse, display tampilan screen dari software
Visual Basic dan Debug sebagai pengontrol switch serta sebuah aplikasi rangkaian
berbasis relay sebagai posisi switch.
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Tujuan dari penelitian  ini adalah merancang dan merealisasikan suatu
peralatan yang dapat mengatur posisi switch serta input yang diberikan dari mouse
dengan menggunakan teknik-teknik berbasis microprosessor sebagai media transfer
data melalui keluaran pada port printer. Selanjutnya membuat tampilan pada screen
program  (perangkat lunak) dari software Visual Basic yang di-Link-kan dengan
Debug sebagai pengontrol penggunaan output port printer.

2.         BAHAN DAN METODE

2.1       Perencanaan dan Pembuatan Hardware

Blok Diagram Sistem

Blok diagram sistem diterangkan melalui blok diagram dibawah ini :

Gambar 1. Blok Diagram Sistem Lengkap

Dari gambar 1 dapat dilihat ada 2 buah kabel dari power supply 12 VDC yang
digunakan untuk menggerakkan relay pada rangkaian driver, 9 buah kabel dari PC
yang satunya adalah ground merupakan sinyal masukan menuju rangkaian driver, 9
buah kabel dari rangkaian driver ke peralatan rumah tangga dimana yang satunya
merupakan phasa netral.

Rangkaian Driver Switching

Rangkaian lengkap dari driver switching seperti yang diperlihatkan pada
gambar 2.
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Gambar 2. Rangkaian Driver Switching

Rangkaian lengkap dari Control Switch Relay seperti diperlihatkan pada gambar 3

Gambar 3. Rangkaian Control Switch Relay

Daftar komponen yang digunakan pada rangkaian driver switching dapat
dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Daftar Komponen yang Digunakan pada Rangkaian Driver Switching

No Jenis Komponen Kode Komponen Jumlah

1 Dioda N4001 14
2 Resistor 330 Ohm 8
3 Transistor Tip 31c NPN 8
4 Relay Type Bosch

12VDC – 220VAC, 30 Amp

8

5 Kabel Parallel Port LPT1 - 3 Meter 1

Pengalamatan Parallel Port

Parallel port pada PC memiliki jalur data 8 bit yang dikirim  secara
bersamaan, sehingga pada jalur transmisi diperlukan 8 buah jalur data. Keuntungan
pemakaian parallel port sebagai jalur komunikasi adalah kecepatan transmisi dan
kesederhanaan proses pengiriman.

Kerugiannya adalah banyaknya jalur data yang diperlukan pada suatu
transmisi. Bila jarak semakin jauh, maka penggunaan parallel port menjadi tidak
efektif. Ini dikarenakan maksimum panjang kabel port parallel adalah 20 meter.

Untuk menghubungkan PC dengan blok penguat digunakan sebuah port pada
PC yang disebut dengan Parallel Port (LPT 1). LPT 1 mempunyai 25 pin. Pin-pin
yang digunakan pada rangkaian hanyalah terdiri dari pin-pin keluaran dan ground
yang masing-masing  akan dihubungkan  dengan hardware,  hal  ini  dapat  dilihat
melalui tabel 2.  berikut ini  :

Tabel 2. Pengalamatan Pin Parallel Port

Pin Keterangan
1 Tidak Digunakan
2 D0
3 D1
4 D2
5 D3
6 D4
7 D5
8 D6
9 D7

18-25 Ground
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Sedangkan untuk contoh penggunaan Parallel Port dapat dilihat melalui gambar 4.
berikut ini :

Gambar 4. Contoh Penggunaan Parallel Port

2.2       Perencanaan Keluaran LPT 1

Keluaran dari port LPT 1 atau yang biasanya dikenal dengan DB 25, terdiri
atas 8 keluaran dan sebuah ground. Untuk menghubungkan keluaran LPT 1,
digunakan  kabel  yang mempunyai  8  keluaran.  Dalam perencanaan  peralatan  ini,
dibutuhkan 8 keluaran sehingga kabel yang dihubungkan ada 9 buah, kesembilan
kabel ini dibagi menjadi  8 untuk keluaran dan 1 kabel lagi untuk ground.

Keluaran yang dipakai yaitu keluaran dari kaki 2 sampai kaki 9 Port LPT 1,
dan untuk ground digunakan pin 25. Didalam penyolderan jangan terjadi hubungan
pendek, karena bisa menyebabkan kerusakan pada komputer. Alamat port komputer
yang digunakan adalah 378 yang merupakan alamat port parallel. Alamat dari port
yang digunakan dapat dilihat secara lengkap dari tabel 3.2. Untuk LPT 1 tidak
diperlukan pengenalan alat yang dirakit kepada program, karena LPT 1 menggunakan
program Assembly, sama dengan bahasa program yang akan digunakan untuk
pembuatan software peralatan ini.

2.3       Perencanaan dan Pembuatan Software

Kontrol perencanaan software berfungsi untuk mengatur bekerjanya hardware
yang meliputi :
Perencanaan Program Display Screen dari Visual Basic 6.0., flowchart programnya
adalah sebagai berikut :
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BEGIN

SET DISPLAY SCREEN
FORM AND SETTING

OBJECT

FORM FRAME
COMMAND.Button

COMMONDIALOG.Menu
MEDIAPLAYER.Menu

IMAGE
PICTURE

ICONS
TIMER
EDIT

LABEL

SET Listing Program

Create In Listing
View Code

Link Program To
DEBUG

SET SAVE WORK
PROJECT

- SAVE (Icons)
- Ketik Nama

Form

SET COMPILE WORK
PROJECT

- FILE
- MAKE Nama

SET QUIT VISUAL
BASIC 6

- FILE
- EXIT

STOP

Gambar 5. Flowchart Program display screen dengan Visual Basic 6.0
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BEGIN

SET Awal Program
(RIP)
-A 100

SET Register DX
(Port Parallel)

SET Register AL
(Alamat Pin Data Port

Parallel)

MOV AL,Alamat Pin Data
MOV AL,FF

SET Keluaran
(Register Ke Port

Parallel)

SET Batas
Program

SET Register (CX)
Akhir Program

- RCX
:0108

SET Nama Program
- NHidup.Com

SET Penulisan
(Compile) File

SET Pengaktifan
File

SET Keluar dari
DEBUG

STOP

Gambar 6. Flowchart program Assembly
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3.         HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pengujian jalur-jalur rangkaian terlihat bahwa jalur-jalur pada
rangkaian telah terhubung dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan menguji jalur-jalur
rangkaian menggunakan AVO meter. Hal ini telah menunjukkan bahwa rangkaian
sudah siap untuk dihubungkan dengan peralatan rumah tangga. Sesuai dengan
pengujian yang dilakukan, didapatkan besar tegangan keluaran pada pin-pin port
LPT1 sebesar 3,4 VDC.

Pada pengujian program, tampak program telah bekerja sesuai dengan
perencanaan. Display pengaturan adalah seperti berikut

4.         KESIMPULAN

1) Sesuai pengukuran yang dilakukan, tegangan yang dihasilkan pada parallel
port adalah 3,4 Volt DC.

2) Peralatan yang dibuat dapat dikontrol dari Under Windows (DOS) dengan
menggunakan software Debug.

3) Software yang dirancang tidak dapat bekerja pada Windows XP dan
Windows NT dikarenakan pada jenis Windows tersebut memiliki fasilitas
plug and play hardware secara automatis.

4) Penggunaan kabel pada transmisi LPT1 Port Parallel dibatasi maksimum
20 meter untuk pantauan peralatan dan menjaga kemurnian data pada saat
transmisi menuju alat pengontrol switching.
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